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ABSTRAK 

Rendahnya disiplin dan kondisi lingkungan kerja fisik maupun non-fisik yang kurang kondusif 

berisiko menurunkan efisiensi, motivasi, serta pencapaian target kerja karyawan pada perusahaan 

manufaktur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan lingkungan 

kerja, baik secara parsial maupun simultan, terhadap produktivitas pegawai pada PT Perdana Setia 

Abadi Jaya. Menggunakan pendekatan kuantitatif kausal, penelitian ini mengambil sampel 

sebanyak 84 karyawan yang ditentukan melalui teknik probability sampling dengan metode cluster 

sampling dan rumus Slovin. Data primer dihimpun melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (Mean = 41,55), lingkungan kerja (Mean = 42,76), dan 

produktivitas pegawai (Mean = 42,67) terealisasi dengan sangat baik dan terdistribusi secara 

homogen. Temuan ini membuktikan bahwa penguatan disiplin kerja melalui kepatuhan aturan 

serta dukungan lingkungan kerja yang kondusif terbukti secara empiris mampu meningkatkan 

produktivitas pegawai. Kesimpulannya, sinergi antara kedisiplinan dan lingkungan kerja yang 

positif menjadi faktor krusial dalam mengoptimalkan kinerja organisasi, sehingga manajemen 

disarankan untuk terus menjaga keadilan penegakan sanksi, transparansi pengawasan, serta 

kenyamanan fasilitas kerja secara berkelanjutan.  

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja , Produktivitas pegawai 

ABSTRAK 

Low work discipline and a non-conducive physical and non-physical working environment risk 

reducing efficiency, motivation, and the achievement of work targets among employees in 

manufacturing companies. This study aims to analyze the effect of work discipline and work 

environment, both partially and simultaneously, on employee productivity at PT Perdana Setia 

Abadi Jaya. Employing a causal quantitative approach, this study involved a sample of 84 

employees selected using probability sampling with the cluster sampling technique and Slovin's 

formula. Primary data were collected through Likert-scale questionnaires and analyzed using 

multiple linear regression aided by SPSS. The results of the descriptive statistical analysis showed 

that the variables of work discipline (Mean = 41.55), work environment (Mean = 42.76), and 

employee productivity (Mean = 42.67) were realized very well and distributed homogeneously. 

These findings empirically prove that strengthening work discipline through rule compliance, 

along with a supportive work environment, can significantly enhance employee productivity. In 

conclusion, the synergy between discipline and a positive work environment serves as a crucial 

factor in optimizing organizational performance. Therefore, management is recommended to 

continuously maintain fair enforcement of sanctions, transparent supervision, and comfortable 

work facilities on an ongoing basis. 
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Pendahuluan  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan 

aset krusial yang menentukan keberhasilan 

dan keberlanjutan suatu organisasi, tidak 

terkecuali pada perusahaan manufaktur 

seperti PT. Perdana Setia Abadi Jaya yang 

bergerak di bidang pembuatan pelat dan 

lembaran plastik laminasi. Produktivitas 

pegawai sangat dipengaruhi oleh keteraturan 

dan kenyamanan operasional. Dalam konteks 

ini, disiplin kerja dan lingkungan kerja baik 

fisik maupun non-fisik menjadi dua aspek 

utama yang berpotensi mendorong 

pencapaian hasil kerja yang optimal. 

Fenomena empiris pada lokasi penelitian 

menunjukkan adanya perbaikan kedisiplinan 

yang ditandai dengan penurunan angka 

absensi dan keterlambatan karyawan pada 

tahun 2025 dibanding tahun sebelumnya, 

serta dukungan lingkungan kerja fisik yang 

kondusif. Evaluasi atas kedua variabel ini 

menjadi urgently mendesak untuk dianalisis 

guna memastikan peningkatan produktivitas 

kerja pegawai terjadi secara konsisten dan 

berkelanjutan.  

 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian 

ini merumuskan masalah utama berupa: ‘ 

(1) apakah disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas pegawai 

PT. Perdana Setia Abadi Jaya 

(2) apakah lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas pegawai  

(3) apakah disiplin kerja dan lingkungan 

kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas pegawai. Sejalan 

dengan rumusan masalah tersebut,  

 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan membuktikan pengaruh disiplin kerja 

dan lingkungan kerja, baik secara parsial 

maupun simultan, terhadap produktivitas 

kerja pegawai di PT. Perdana Setia Abadi 

Jaya.  

 

Penelitian ini memiliki relevansi akademis 

yang erat dengan pengembangan bidang ilmu 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM). Secara teoritis, hasil pengujian 

regresi kuantitatif ini memperkuat 

pemahaman mengenai keterlibatan sinergis 

antara faktor kepatuhan perilaku (disiplin 

kerja) dan kondisi eksternal (lingkungan 

kerja) terhadap output sistem produksi. 

Selain itu, secara praktis, penelitian ini 

menyumbang rekomendasi berbasis data 

kuantitatif bagi manajemen perusahaan 

dalam merumuskan kebijakan MSDM yang 

efektif, sekaligus memperkaya literatur 

ilmiah terkait strategi peningkatan 

produktivitas tenaga kerja pada industri 

manufaktur.  
 

Metode penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif non-eksperimental dengan metode 

survei berbasis regresi linear berganda. 

Pendekatan kuantitatif dipilih untuk menguji 

hipotesis serta melihat hubungan kausalitas 

dan kontribusi antarvariabel secara statistik. 

Penelitian dilaksanakan di PT Perdana Setia 

Abadi Jaya untuk menganalisis pengaruh 

disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) 

terhadap produktivitas pegawai (Y).  

 

Subjek penelitian terdiri dari para pegawai 

PT Perdana Setia Abadi Jaya, dengan sampel 

sebanyak 84 responden yang dihitung 

menggunakan rumus Slovin berbasis teknik 

probability sampling (cluster sampling). 

Objek penelitian berfokus pada dua variabel 

independen, yaitu disiplin kerja dan 

lingkungan kerja, serta satu variabel 

dependen yaitu produktivitas pegawai.  

 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner (angket) secara online 

menggunakan platform Google Form yang 

diukur dengan Skala Likert (skor 1–5), serta 

didukung oleh wawancara dan studi 

P-ISSN : 2654-4946 
E-ISSN : 2654-7538 DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i2

3156 IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 2 Juli 2026



 

 

dokumentasi (literatur/jurnal). Selanjutnya, 

teknik analisis data diolah menggunakan 

software SPSS versi 25 (dan versi 22), yang 

mencakup uji kualitas data (uji validitas dan 

uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

multikolinearitas), uji hipotesis (uji t parsial 

dan uji F simultan), uji koefisien determinasi 

(R2), serta analisis regresi linear berganda.  
 

Pembahasan  

Penelitian ini melibatkan 84 responden 

karyawan PT Perdana Setia Abadi Jaya. 

Berdasarkan demografi, sampel didominasi 

oleh pria (48,8% pria vs 51,2% wanita), 

kelompok usia produktif 28–37 tahun 

(40,5%), karyawan divisi Produksi (25%), 

serta berpendidikan akhir SMK/SMA 

(34,5%). 

Hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja 

(X1) memiliki rata-rata (mean) sebesar 41,55 

dengan standar deviasi 3,420. Variabel 

Lingkungan Kerja (X2) memiliki rata-rata 

42,76 dengan standar deviasi 3,932, dan 

variabel Produktivitas Pegawai (Y) 

mencatatkan rata-rata 42,67 dengan standar 

deviasi 2,826. Nilai standar deviasi yang 

lebih kecil dari nilai mean pada seluruh 

variabel mengindikasikan bahwa sebaran 

data bersifat homogen dan persepsi 

responden tergolong sangat baik. 

Temuan Utama dari Data Kuantitatif 

Berdasarkan serangkaian uji statistik regresi 

linear berganda, diperoleh beberapa temuan 

utama: 

1. Pengaruh Parsial Disiplin Kerja (X1) 

terhadap Produktivitas (Y) : Hasil uji t 

membuktikan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap produktivitas pegawai 

PT Perdana Setia Abadi Jaya (Ha1 

diterima). Indikator ketaatan pada aturan, 

keteladanan pimpinan, serta kejelasan 

sanksi menjadi pendorong dominan. 

2. Pengaruh Parsial Lingkungan Kerja (X2) 

terhadap Produktivitas (Y): Hasil uji t 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap produktivitas pegawai 

(Ha2diterima). Kenyamanan fasilitas 

fisik (penerangan, kebersihan, tata ruang) 

dan hubungan non-fisik (keharmonisan 

antarpegawai) secara nyata 

meningkatkan hasil kerja. 

3. Pengaruh Simultan (X1 & X2) terhadap 

Produktivitas (Y) : Pengujian hipotesis 

secara simultan melalui uji F 

menghasilkan kesimpulan bahwa disiplin 

kerja dan lingkungan kerja secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas pegawai (Ha3) 

diterima). 

4. Kontribusi Variabel (Koefisien 

Determinasi): Nilai Adjusted R2 

mengindikasikan bahwa variasi produktivitas 

pegawai PT Perdana Setia Abadi Jaya 

mampu dijelaskan secara kuat oleh 

kombinasi disiplin kerja dan lingkungan 

kerja, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

  

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

Produktivitas Pegawai 

Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa 

tinggi-rendahnya produktivitas pegawai 

sangat ditentukan oleh tingkat kedisplinan 

yang diterapkan di tempat kerja. Karyawan 

yang memiliki pemahaman jelas terhadap 

tujuan pekerjaan, didukung oleh keteladanan 

pimpinan yang konsisten serta sistem 
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pengawasan dan sanksi yang adil, cenderung 

bekerja lebih efisien, meminimalkan 

pemborosan waktu, dan menghasilkan 

pencapaian kuantitas/kualitas kerja yang 

lebih tinggi. 

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan 

pandangan Mangkunegara (2013) dan 

Hasibuan (2010) yang menyatakan bahwa 

disiplin kerja merupakan instrumen 

penggerak moral dan rasa tanggung jawab 

pegawai untuk mencapai target organisasi. 

Hasil ini juga memperkuat temuan studi 

terdahulu oleh Adinda et al. (2023) serta 

Nurhalizah & Oktiani (2024), yang 

menemukan bahwa penegakan disiplin kerja 

memberikan kontribusi positif langsung 

terhadap peningkatan performa dan 

produktivitas karyawa 

Secara argumentatif, peneliti menilai bahwa 

disiplin kerja di PT Perdana Setia Abadi Jaya 

bukan sekadar bentuk "kepatuhan pasif" atau 

ketakutan akan sanksi, melainkan telah 

bertransformasi menjadi komitmen 

profesional. Data historis perusahaan yang 

menunjukkan penurunan angka 

keterlambatan dan absensi tanpa keterangan 

dari tahun 2024 ke 2025 menjadi bukti 

konkret bahwa perbaikan disiplin secara 

langsung berdampak pada stabilitas 

operasional perusahaan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Produktivitas Pegawai 

Lingkungan kerja baik fisik maupun non-

fisik terbukti menjadi fasilitator vital dalam 

menjaga kestabilan dan peningkatan output 

kerja karyawan. Lingkungan fisik yang 

memadai (penerangan memadai, suhu udara 

nyaman, kebersihan, dan tata ruang yang 

ergononomis) secara langsung mengurangi 

kelelahan fisik pegawai produksi. Sementara 

itu, lingkungan non-fisik seperti iklim kerja 

sama yang harmonis dan fasilitas keamanan 

mendasari rasa aman dan kenyamanan 

psikologis. 

Temuan ini mendukung teori Nitisemito 

(2015) serta Sedarmayanti (2015) mengenai 

pentingnya pengondisian lingkungan kerja 

untuk merangsang gairah dan efisiensi kerja. 

Hasil ini juga konsisten dengan penelitian 

Prawoto & Hasyim (2022) serta Iqbal (2022) 

yang menegaskan bahwa suasana kerja yang 

kondusif menyumbang proporsi signifikan 

dalam mengoptimalkan produktivitas. 

Peneliti berargumen bahwa dalam industri 

manufaktur seperti pembuatan pelat dan 

lembaran plastik laminasi, lingkungan kerja 

fisik memiliki ambang batas kritis (critical 

threshold). Kendala fisik sekecil apa pun, 

seperti pencahayaan yang buruk atau 

kebisingan berlebih, dapat mengganggu 

ketelitian teknis dan menurunkan kecepatan 

kerja. Oleh karena itu, investasi manajemen 

pada kenyamanan lingkungan kerja 

memberikan return berupa efisiensi proses 

kerja dan tingginya mutu hasil produksi. 

Sinergi Disiplin Kerja dan Lingkungan 

Kerja dalam Mendorong Produktivitas 

Karyawan 

Secara simultan, gabungan antara disiplin 

kerja dan lingkungan kerja menciptakan 

ekosistem kerja yang saling melengkapi 

(complementary system). Kedisiplinan tinggi 

yang dituntut perusahaan tidak akan memicu 

burnout atau tekanan psikologis berlebih 

apabila dibarengi dengan lingkungan kerja 

yang nyaman dan suportif. Sebaliknya, 

lingkungan kerja yang nyaman tanpa diiringi 

kedisiplinan yang tegas hanya akan 

melahirkan inefisiensi dan kelalaian. 

Keterkaitan ini mengonfirmasi kerangka 

pemikiran Marbun et al. (2025) dan Permana 
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& Ariescy (2026), yang menekankan 

pentingnya pendekatan holistik 

menggabungkan kejelasan aturan (disiplin) 

dan fasilitas/iklim yang mendukung 

(lingkungan) guna mencapai standar 

produktivitas organisasi secara 

berkelanjutan. 

Makna mendasar dari temuan ini bagi 

manajemen PT Perdana Setia Abadi Jaya 

adalah bahwa strategi peningkatan 

produktivitas tidak dapat dilakukan secara 

parsial. Kebijakan manajemen SDM ke 

depan harus mengintegrasikan penguatan 

pengawasan/keteladanan pimpinan secara 

sejajar dengan pemeliharaan infrastruktur 

pabrik dan pembinaan hubungan antar-

pegawai. Sinergi dinamis ini menjadi kunci 

utama perusahaan dalam menjaga daya saing 

dan pencapaian target operasional jangka 

panjang. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan mengenai pengaruh disiplin 

kerja dan lingkungan kerja terhadap 

produktivitas pegawai pada PT Perdana Setia 

Abadi Jaya, maka kesimpulan penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 

Ringkasan Temuan Utama & Jawaban 

terhadap Tujuan dan Rumusan Masalah 

1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

Produktivitas Pegawai: Disiplin kerja 

terbukti memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan secara parsial terhadap 

produktivitas pegawai di PT Perdana 

Setia Abadi Jaya. Ketaatan terhadap 

peraturan, pemanfaatan waktu kerja 

secara efektif, serta dorongan teladan dari 

pimpinan menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan efisiensi dan tanggung 

jawab kerja pegawai.  

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Produktivitas Pegawai: Lingkungan kerja 

terbukti memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan secara parsial terhadap 

produktivitas pegawai di PT Perdana 

Setia Abadi Jaya. Kondisi fisik seperti 

pencahayaan, sirkulasi udara, kebersihan, 

serta hubungan non-fisik berupa 

keharmonisan dan kerja sama 

antarpegawai terbukti mampu 

menciptakan kenyamanan yang 

mendukung fokus serta gairah kerja.  

3. Pengaruh Simultan Disiplin dan 

Lingkungan Kerja: Secara simultan 

(bersama-sama), disiplin kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas pegawai PT 

Perdana Setia Abadi Jaya. Sinergi antara 

tingkat kedisiplinan yang tinggi dan 

dukungan lingkungan kerja yang 

kondusif terbukti menjadi kombinasi 

penting dalam mengoptimalkan capaian 

output dan target operasional perusahaan.  

2. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis: Hasil penelitian ini 

memperkuat dan memperluas literatur 

manajemen sumber daya manusia 

(MSDM), khususnya terkait teori 

produktivitas kerja. Penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa produktivitas 

tidak hanya didorong oleh faktor 

internal/perilaku individu (disiplin kerja), 

tetapi juga sangat bergantung pada 

dukungan faktor eksternal/sarana 

operasional (lingkungan kerja fisik dan 

non-fisik).  

2. Implikasi Praktis: Bagi manajemen PT 

Perdana Setia Abadi Jaya, temuan ini 

memberikan arahan nyata untuk terus 

mempertahankan dan memperkuat 

keteladanan pimpinan serta kejelasan 

aturan/sanksi kedisiplinan. Selain itu, 

perusahaan disarankan untuk berkala 

memelihara fasilitas fisik pabrik/kantor 
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(pencahayaan, tata ruang, kebersihan) 

serta memelihara iklim organisasi yang 

harmonis guna menjaga konsistensi 

kinerja dan produktivitas pegawai.  

3. Keterbatasan Penelitian dan Arah 

Penelitian Selanjutnya 

1. Keterbatasan Penelitian: Penelitian ini 

memiliki keterbatasan pada cakupan 

subjek yang terbatas pada satu 

perusahaan (PT Perdana Setia Abadi 

Jaya) dengan ukuran sampel sebanyak 84 

responden. Selain itu, variabel yang 

diteliti terbatas pada disiplin kerja dan 

lingkungan kerja, sementara masih 

terdapat faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi produktivitas.  

2. Arah Penelitian Selanjutnya: Bagi 

peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

memperluas cakupan sampel ke industri 

manufaktur sejenis lainnya agar 

generalisasi data menjadi lebih luas. 

Peneliti selanjutnya juga 

direkomendasikan untuk menambahkan 

atau menguji variabel bebas lain yang 

relevan dengan produktivitas kerja, 

seperti motivasi kerja, stres kerja, 

kepemimpinan, atau kompensasi.  
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